
 

 

DENTINO 
JURNAL KEDOKTERAN GIGI 

 Vol I. No 1. Maret 2016 
 
 
 
 
 

EFEKTIVITAS EKSTRAK IKAN HARUAN (Channa striata) DAN IBUPROFEN 
TERHADAP JUMLAH SEL NEUTROFIL PADA PROSES PENYEMBUHAN LUKA 

Studi in Vivo pada Mukosa Bukal Tikus (Rattus norvegicus) Wistar  
 

Riski Agustin, Nurdiana Dewi, Suka Dwi Rahardja 
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin 
 
ABSTRACT 
 
 Background: Wound healing associated with growth and regeneration phenomenon of tissue that 
consists of four phases, which are inflammatory phase, migration phase, proliferative phase, and remodeling 
phase. Inflammatory phase takes place in the first 24 hours until day 3 with marked cellular activity. One of the 
cellular activity is the movement of neutrophils into the blood vessels to the increasing pain in 24-48 hours and 
decreased after 3rd of day One of the cellular effects of seepage of fluid in the blood vessels and then cause 
edema.Haruan contains albumin, zinc (Zn), iron (Fe), and fatty acids that have potential to accelerate wound 
healing process. Purpose:The purpose of this study is to determine the effect of extract Haruan (Channa striata) 
25%, 50%, and 100% in wound healing process of buccal mucosa Wistar (Rattus norvegicus) Rats on day 3 by 
counting the number of neutrophils every treatment groups. Methods: This study was true experimental with 
posttest-only design with control design. Researcher conducted 5 treatments, there were Aquadest, Haruan 
extract 25%, 50%, and 100%, and Ibuprofen. Results:  The results presented the number of neutrophils in 
concentration 100% of haruan extract had been most effective reduce neutrophil cells in the wound healing 
process. Conclusion: Haruan extract (Channa striata) was effective on increasing wound healing process of 
buccal mucosa Wistar (Rattus norvegicus) Rats characterized by the number of neutrophils which were decrease 
in acute inflammatory cells histopathologically on day 3. 
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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Penyembuhan luka berhubungan dengan fenomena regenerasi jaringan yang terdiri 
dari empat fase, yaitu fase inflamasi, fase migrasi, fase proliferasi, dan fase remodelling. Fase inflamasi 
berlangsung pada 24 jam pertama sampai hari ke-3 dengan ditandai adanya aktivitas selular. Salah satu 
aktivitas selular tersebut adalah pergerakan neutrofil ke pembuluh darah menuju luka yang meningkat pada 24–
48 jam dan menurun setelah hari ke-3. Salah satu efek selular dari rembesan cairan di pembuluh darah 
kemudian menyebabkan edema. Ikan Haruan memiliki kandungan yang berperan penting untuk mempercepat 
proses penyembuhan luka antara lain albumin, mineral seng (Zn), besi (Fe), dan asam lemak. Tujuan: Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ekstrak Ikan Haruan (Channa striata) 25%, 50%, dan 100% pada 
proses penyembuhan luka mukosa bukal Tikus (Rattus norvegicus) Wistar pada hari ke-3 dengan menghitung 
jumlah neutrofil setiap kelompok perlakuan. Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental murni dengan 
rancangan posttest-only with control design. Peneliti melakukan 5 perlakuan, antara lain Aquadest, ekstrak Ikan 
Haruan 25%, ekstrak Ikan Haruan 50%, ekstrak Ikan Haruan 100%, dan Ibuprofen. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan  ekstrak Ikan Haruan 100% paling baik membantu menurunkan sel neutrofil pada proses 
penyembuhan luka. Kesimpulan: Ekstrak ekstrak Ikan Haruan (Channa striata) efektif membantu proses 
penyembuhan luka mukosa bukal Tikus (Rattus norvegicus) Wistar dengan ditandai penurunan jumlah sel 
radang akut neutrofil secara histopatologi dilihat pada hari ke-3. 
 
Kata kunci: ekstrak Ikan Haruan, Ibuprofen, neutrofil, tikus wistar 
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PENDAHULUAN 
 

Proses penyembuhan luka merupakan proses 
biologis yang berhubungan dengan fenomena 
pertumbuhan dan regenerasi jaringan. 
Penyembuhan luka terdiri dari 4 fase, yaitu fase 
inflamasi, fase migrasi, fase proliferasi, dan fase 
remodeling.1,2 Ada 2 tipe penyembuhan luka yaitu 
penyembuhan primer dan sekunder. Penyembuhan 
primer terjadi pada insisi luka dengan tepi yang 
dekat sehingga pembentukan parut yang terjadi 
minimal, sedangkan penyembuhan luka sekunder 
merupakan penyembuhan pada luka yang kasar dan 
bercelah dengan banyak kerusakan jaringan 
(misalnya ulkus pada kulit) sehingga proses 
penyembuhan lebih lambat dengan pembentukan 
yang parut yang lebih banyak.2,3,4 

Penyembuhan luka diawali fase inflamasi 
ditandai dengan adanya peningkatan aliran darah 
dan permeabilitas kapiler darah diikuti dengan 
vasodilatasi selama cedera. Hal ini memungkinkan 
leukosit fagositik seperti neutrofil dan makrofag 
serta platelet dan limfosit T bermigrasi ke tempat 
luka. Neutrofil merupakan sel radang pertama yang 
dilepaskan segera setelah terjadi luka. Neutrofil 
memberikan respons imun dengan menghasilkan 
enzim proteolitik untuk mencerna partikel asing 
dan membunuh bakteri. Tanda dan gejala klinis 
reaksi radang terlihat jelas dan membuat penderita 
tidak nyaman, ditandai dengan warna kemerahan 
karena kapiler melebar (rubor), rasa hangat (kalor), 
nyeri (dolor), pembengkakan (tumor), dan 
penurunan fungsi (functio laesa).5,6,7,8,9,10 Eksudasi 
cairan (keluarnya cairan beserta sel radang neutrofil 
melalui membran luka) termasuk semua protein 
plasma (albumin, globulin, dan fibrinogen) akan 
keluar ke pembuluh darah dan berkumpul di dalam 
jaringan sekitar pembuluh darah, banyaknya produk 
radang di sekitar jaringan ditandai neutrofil yang 
meningkat sehingga menimbulkan gejala 
pembengkakan atau biasa disebut dengan oedema 
inflramatoir atau edema. Hal ini menyebabkan 
penderita mengupayakan pengobatan.1,4,5,7,10 

Banyak faktor yang mempengaruhi 
penyembuhan luka termasuk jenis obat yang 
digunakan pada perawatan antara lain Non Steroid 
Anti Inflamation Drug (NSAID) yang sering 
digunakan sebagai antiinflamasi.1,2,10,11 Setiap jenis 
NSAID memiliki keunggulan dan keuntungan, serta 
efek samping. Efek samping NSAID dapat terjadi 
pada berbagai organ tubuh penting seperti ginjal, 
sistem kardiovaskular, dan pencernaan. 
Keuntungan dan bahaya efek samping NSAID 
dapat dikaitkan dengan mekanisme 
kerjanya.1,2,11,12,13,14 Cara kerja NSAID adalah 
sebagai regulator prostaglandin untuk menekan 
cyclo-oxygenase (COX) pada proses peradangan.12 

Hal ini patut menjadi perhatian, khususnya 
menyangkut pengetahuan farmakokinetik dan 
farmakologik obat atau patofisiologi.11,13,15,16,17 
Terdapat beberapa jenis NSAID antara lain aspirin, 
parasetamol, Ibuprofen, asam mefenamat, 
endometasin, diklofenak, piroksikam, dan 
nemosulide. Ibuprofen dikenal masyarakat 
mempunyai aktivitas antirematik-antiradang dan 
sering digunakan terutama untuk mengurangi 
peradangan.12,13,14 

Efek antiinflamasi juga terdapat pada Ikan 
Haruan (Channa striata). Ikan Haruan  merupakan 
salah satu jenis ikan yang telah dikenal dan 
dipercaya oleh masyarakat sebagai makanan yang 
berpotensi sebagai obat mempercepat proses 
penyembuhan luka. Ibu setelah melahirkan, anak 
yang baru dikhitan, dan pasien setelah operasi 
biasanya dianjurkan mengkonsumsi daging Ikan 
Haruan. Ikan Haruan adalah ikan air tawar berasal 
dari Kalimantan yang habitat alaminya di rawa, 
waduk, dan sungai bahkan dapat hidup di air kotor 
dengan kadar oksigen rendah. Ikan Haruan 
seringkali menjadi lauk kegemaran masyarakat di 
Kalimantan Selatan dan dianjurkan untuk 
dikonsumsi oleh pasien setelah operasi karena Ikan 
Haruan dikenal memiliki khasiat mempercepat 
penyembuhan luka dan memiliki efek 
antiinflamasi.18,19,20  

Berdasarkan penelitian Santoso dan 
Ulandari, ekstrak Ikan Haruan mengandung 
senyawa-senyawa penting bagi proses sintesis 
jaringan, seperti albumin, mineral seng (Zn), 
tembaga (Cu), dan besi (Fe) serta asam lemak tak 
jenuh.18,19,20 Albumin, Zn, Cu, Fe, dan asam lemak 
berperan penting untuk mempercepat proses 
penyembuhan luka berfungsi sebagai antiinflamasi 
dan mempercepat proliferasi. Albumin merupakan  
protein  darah  yang  mampu mengikat Zn dan 
berfungsi  sebagai  alat  angkut  utama  Zn dalam 
plasma darah. Zn merupakan mineral mikro yang  
penting  dalam  proses  biologis  tubuh.21,22,23,24 Zn 
berperan dalam meningkatkan proliferasi sel, 
proses epitelialisasi, dan kekuatan kolagen. Cu 
berperan penting dalam penyatuan kolagen dan 
elastin, bertanggung jawab untuk menjaga 
integritas membran myelin, pembentukan tulang, 
dan pembentukan jaringan ikat. Defisiensi Cu juga 
dapat menyebabkan penurunan respon kekebalan 
tubuh, serta gangguan fungsi dan aktivitas fagosit 
pada inflamasi.23,24 Fe berperan dalam pengiriman 
oksigen serta sintesis kolagen. Defisiensi Fe dan Zn 
akan mengakibatkan sirkulasi darah ke jaringan 
berkurang.21,24,25,26 Asam lemak tak jenuh yang 
terdapat pada Ikan Haruan berfungsi antiinflamasi 
meregulasi sintesis prostaglandin yang berperan 
sebagai vasodilator pembuluh darah sehingga 
mengatur infiltrasi dan aktivasi neutrofil pada 
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proses inflamasi  dan menginduksi penyembuhan 
luka.27,28,29,30,31,32,33,34 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas pemberian ekstrak Ikan 
Haruan (Channa striata)  terhadap jumlah neutrofil 
pada proses penyembuhan luka mukosa bukal 
Tikus (Rattus norvegicus) Wistar, sedangkan tujuan 
khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak Ikan Haruan (Channa striata)  
pada proses penyembuhan luka mukosa bukal 
Tikus (Rattus norvegicus) Wistar pada hari ke-3 
dengan menghitung, dan membandingkan jumlah 
neutrofil pada kelompok perlakuan Ikan Haruan 
(Channa striata), kontrol positif berupa Ibuprofen, 
dan kontrol negatif berupa larutan Aquadest. 
 
BAHAN DAN METODE 

 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

mengurus izin penelitian dan ethical clearance 
yang dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian 
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Lambung Mangkurat. Penelitian ini merupakan 
eksperimental murni (true experimental) dengan 
rancangan posttest-only with control design. 
Peneliti menggunakan hewan coba yang dibagi 
menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu kelompok 
kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok 
perlakuan 25%, kelompok perlakuan 50%, dan 
kelompok perlakuan 100% masing-masing terdiri 
dari 3 ekor tikus yang dimatikan pada hari ke-3. 

Prosedur penelitian diawali dengan 
pengambilan sampel Ikan Haruan di daerah 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Ikan Haruan 
dipilih dalam keadaan hidup untuk menjaga 
kualitas ekstrak yang akan dihasilkan. Ikan Haruan 
dibersihkan dari sisik dan isi perut dibuang lalu 
dagingnya dipotong dalam ukuran kecil dengan 
potongan melintang dan ketebalannya + 1 cm 
dengan membuang tulangnya. Pembuatan ekstrak 
Ikan Haruan dengan melalui proses pengukusan. 
Daging Ikan Haruan diletakkan dalam wadah 
kemudian dimasukkan dalam panci kukus, dikukus 
dengan temperatur 70oC (api sedang) selama 50 
menit. Ekstrak haruan berupa cairan berwarna 
kuning muda yang tertampung dalam wadah 
kemudian dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator lalu disimpan dalam kulkas.  

Perlakuan pada tikus diawali dengan 
mengadaptasikan tikus selama 1 minggu dalam 
suasana laboratorium, kemudian dibagi menjadi 5 
kelompok perlakuan dengan jumlah sampel 10 ekor 
tikus dan diberi nomor sesuai kelompoknya. Tikus 
diambil dan diberi bahan sedatif menggunakan 
dietil eter. Luka sayat dibuat sepanjang 1 cm dan 
kedalaman 1 mm pada bagian mukosa bukal tikus 
dengan menggunakan scalpel steril, darah yang 
keluar dibersihkan dengan Aquadest. Setiap 
kelompok diberi perlakuan sebagai berikut:  

Perlakuan I: Kelompok 1 dan 2 diberikan ekstrak 
Ikan Haruan 25% secara intraoral, kemudian 
didekapitasi pada hari ke-3. Perlakuan II: 
Kelompok 3 dan 4 diberikan ekstrak Ikan Haruan 
50% secara intraoral, kemudian didekapitasi pada 
hari ke-3. Perlakuan III: Kelompok 5 dan 6 
diberikan ekstrak Ikan Haruan 100% secara 
intraoral, kemudian didekapitasi pada hari ke-3. 
Perlakuan IV: Kelompok 7 dan 8 diberikan  
Ibuprofen secara intraoral, kemudian didekapitasi 
pada hari ke-3. Perlakuan V: Kelompok 9 dan 10 
diberikan Aquadest secara intraoral, kemudian 
didekapitasi pada hari ke-3. 
 Perlakuan pada setiap tikus diberikan secara 
oral pada kelompok perlakuan dengan 
menggunakan sonde lambung dan diiberikan satu 
kali sehari selama 3 hari. Hari ke-3 semua tikus 
pada tiap kelompok didekapitasi untuk dilihat 
adanya proses penyembuhan dengan bius inhalasi 
menggunakan dietil eter. Peneliti mengambil 
jaringan mukosa bukal tikus untuk dibuat sediaan 
histopatologi pada daerah paska sayatan dan 
jaringan difiksasi dalam larutan formalin 10% dan 
dibuat sediaan histopatologi kemudian dilakukan 
pewarnaan dengan HE. Semua tikus yang telah 
mati dilakukan penguburan. 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Rerata dan standar deviasi jumlah sel 
neutrofil pada hari ke-3 kelompok kontrol negatif 
berupa Aquadest antara lain 5,4 ± 1,41. Kelompok 
perlakuan yaitu pemberian masing-masing berupa  
Ekstrak Ikan Haruan 25% terdapat Rerata 2,2 ± 
0,56, Ekstrak Ikan Haruan 50%, terdapat Rerata 1,2 
± 0,84, serta Ekstrak Ikan Haruan 100% terdapat 
Rerata 0,7 ± 0,98. Kelompok kontrol positif berupa 
Ibuprofen memiliki nilai Rerata 3,4 ± 0,56. 

Hasil perhitungan jumlah sel neutrofil 
kemudian dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Hasil yang didapatkan menunjukan 
kelompok negatif, kelompok perlakuan, dan 
kelompok kontrol positif terdistribusi normal dan 
terdistribusi tidak homogen. Peneliti melakukan uji 
Kruskal Wallis untuk mengetahui perbedaan 
efektivitas antara kelompok perlakuan yaitu 
Aquadest, Ikan Haruan 25%, Ikan Haruan 50%, dan 
Ikan Haruan 100%, dan Ibuprofen dengan Rerata 
jumlah neutrofil hari ke-3. Berdasarkan uji 
homogenitas Levene, 5 Kelompok perlakuan 
tersebut terdistribusi tidak homogen dengan p=0,00. 
Data kelima perlakuan terdistribusi normal yaitu 
p=0,169. Hasil Uji Kruskal Wallis didapatkan hasil 
tidak adanya perbedaan bermakna pada setiap 
perlakuan (Tabel 1). 
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Tabel 1.  Hasil Uji Kruskal Wallis perlakuan Aquadest 
(kontrol negatif), Ekstrak Ikan Haruan 25%, 
Ekstrak Ikan Haruan 50%, Ekstrak Ikan 
Haruan 100% (perlakuan), dan Ibuprofen 
(kontrol positif) pada hari ke-3. 

Perlakuan Aquadest 25% 50% 100% Ibuprofen 

Aquadest  P=0,121 P=0,123 P=0,119 P=0,125 

25%   P=0,221 P=0,206 P=0,227 

50%    P=0,439 P=0,276 

100%     P=0,121 

Ibuprofen      

 
 
 

 
 Gambar 1. Hasil Rerata jumlah sel neutrofil Aquadest 

(kontrol negatif), Ekstrak Ikan Haruan 25%, 
Ekstrak Ikan Haruan 50%, Ekstrak Ikan 
Haruan 100% (perlakuan), dan Ibuprofen 
(kontrol positif) pada hari ke-3. 

 
Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai 

signifikansi sel  neutrofil pada lima perlakuan yaitu 
p>0,05. Hal ini berarti H1 ditolak sehingga tidak 
ada perbedaan bermakna antara Rerata jumlah 
neutrofil pada kelompok kontrol negatif berupa 
Aquadest, pemberian perlakuan berupa Ekstrak 
Ikan Haruan, dan kontrol positif berupa Ibuprofen. 
Uji Kruskal Wallis tersebut kemudian ditinjau 
kembali menggunakan uji lanjutan Mann Whitney. 
Hasil uji post Hoc Mann Whitney menunjukkan 
tidak adanya perbedaan bermakna penurunan 
neutrofil pada perbandingan antar tiap perlakuan. 

Dari hasil penghitungan rerata jumlah sel 
neutrofil terdapat adanya penurunan yang konstan 
pada perlakuan Aquadest, ekstrak Ikan Haruan 
25%, dan Ibuprofen dengan Rerata jumlah neutrofil 
terendah terdapat pada perlakuan ekstrak Ikan 
Haruan dengan perbandingan Rerata jumlah 
neutrofil Ibuprofen lebih rendah dibandingkan 
Rerata jumlah neutrofil Aquadest. Rerata jumlah 
neutrofil pada  perlakuan ekstrak Ikan Haruan 50% 
dan 100% lebih tinggi dibandingkan ekstrak Ikan 
Haruan 25%. Rerata jumlah neutrofil pada 
Aquadest paling tinggi dibanding ekstrak Ikan 
Haruan 25%, 50%, dan 100%. Hal ini menunjukkan 
gambaran secara umum jumlah sel neutrofil pada 
hari ke-3 berangsur-angsur menurun pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol positif. 

Kelompok perlakuan ekstrak Ikan Haruan 100% 
memiliki jumlah sel neutrofil paling sedikit 
dibandingkan kelompok kontrol negatif berupa 
Aquadest, kelompok perlakuan ekstrak Ikan Haruan 
25%, ekstrak Ikan Haruan 50%, dan kelompok 
kontrol positif berupa Ibuprofen. Penghitungan sel 
neutrofil dilakukan pada perbesaran 40x10 yang 
nantinya hasil masing-masing kelompok perlakuan 
tersebut dimasukkan dalam tabel banyak Rerata 
jumlah neutrofil pada tiap perlakuan. 
 
PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
ekstrak Ikan Haruan 25%, 50%, dan 100% dapat 
membantu proses penyembuhan luka pada fase 
inflamasi proses penyembuhan luka terhadap Tikus 
Wistar karena sel neutrofil pada kelompok 
perlakuan ekstrak Ikan Haruan 25%, 50%, dan 
100% lebih sedikit dibandingkan kelompok 
Aquadest dan Ibuprofen. Rerata jumlah neutrofil 
pada kontrol negatif paling tinggi, hal ini 
kemungkinan disebabkan tidak adanya bahan aktif 
sehingga sangat memungkinkan masih terdapatnya 
mikroba yang harus difagosit dan kerusakan 
jaringan oleh sel-sel pada daerah luka berbeda 
dengan bahan aktif yang ada pada ekstrak Ikan 
Haruan. Hal ini didukung oleh penelitian Jannata 
yang menggunakan kontrol negatif Aquadest steril 
pada penelitiannya menggunakan ekstrak kulit apel 
manalagi sebagai antibakteri yang diuji senyawa 
aktifnya pada konsentrasi 25%, 50%, dan 
100%.35,36,37 

Rerata jumlah neutrofil pada  kelompok 
yang diberikan perlakuan Aquadest dan Ibuprofen 
masih lebih tinggi dibandingkan Rerata jumlah 
neutrofil pada kelompok  perlakuan ekstrak Ikan 
Haruan 25%, ekstrak Ikan Haruan 50%, dan ekstrak 
Ikan Haruan 100%. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh zat aktif yang terdapat ada  
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol positif 
belum bekerja secara optimal karena durasi 
pemberian yang masih singkat. Rerata jumlah 
neutrofil pada kelompok yang diberikan ekstrak 
Ikan Haruan 50% dan 100% penurunannya lebih 
banyak dibandingkan ekstrak Ikan Haruan 25% dan 
Ibuprofen. Hal ini mungkin disebabkan zat aktif 
yang terdapat pada konsentrasi ekstrak Ikan Haruan 
50% dan 100% lebih banyak.1,3,4,38,39 Menurut 
Boateng  pada hari ke-3 hingga 5 proses 
penyembuhan luka sudah mulai terjadi proses 
proliferasi jaringan pada mukosa bukal Tikus 
Wistar, sehingga Rerata jumlah neutrofil lebih 
sedikit karena peran neutrofil pada fase proliferasi 
telah digantikan makrofag. Hal ini didukung oleh 
penelitian Sulistiawati bahwa semakin banyak 
konsentrasi zat aktif yang diberikan maka semakin 
banyak menurunkan sel radang akut.35,38,40,41 

Dekapitasi pada hari ke-3 terdapat rerata 
jumalah neutrofil yang tinggi pada kelompok 
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kontrol negatif berupa Aquadest, penurunan rerata 
jumlah neutrofil pada kelompok perlakuan berupa 
ekstrak Ikan Haruan 25%, 50%, dan 100%, serta 
kelompok kontrol positif berupa Ibuprofen. Hal ini 
kemungkinan kerja neutrofil sebagai sel radang 
akut yang berperan melawan benda-benda asing 
dan luruhan sel yang tidak terfagositosis selesai 
lebih cepat, oleh karena itu neutrofil akan 
diteruskan oleh makrofag yang daya fagositosisnya 
terhadap bakteri lebih hebat dibandingkan neutrofil. 
Munculnya makrofag ini akan menggantikan 
neutrofil dalam membantu proses penyembuhan 
luka sehingga jumlah sel neutrofil berangsur-angsur 
menurun di jaringan.1,2,6,11,12,14,15,18  

Menurunnya Rerata jumlah neutrofil pada 
kelompok perlakuan ekstrak Ikan Haruan 25%, 
50%, dan 100% disebabkan adanya senyawa-
senyawa pada ekstrak Ikan Haruan yang membantu 
proses penyembuhan luka, seperti, asam lemak tak 
jenuh,  albumin, mineral seng (Zn), tembaga (Cu), 
dan juga besi (Fe).18,19,20,27 Asam lemak tak jenuh 
yang terdapat pada Ikan Haruan dapat membantu 
meregulasi sintesis prostaglandin yang penting 
dalam fase inflamasi dan menginduksi 
penyembuhan luka. Prostaglandin merupakan salah 
satu produk jaringan yang timbul saat reaksi 
inflamasi yang mengaktifkan sistem makrofag 
dengan kuat sehingga jumlah makrofag meningkat 
dan memfagositosis benda-benda asing di daerah 
luka seperti pada kelompok perlakuan yang 
diberikan ekstrak Ikan Haruan.21,28,45,46 Albumin 
yang terdapat dalam ekstrak Ikan Haruan dapat 
meningkatkan albumin di dalam tubuh. Rendahnya 
albumin dapat menyebabkan rendahnya tekanan 
osmotik darah, sehingga terjadi rembesan cairan di 
pembuluh darah kemudian menyebabkan edema. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Maryanto dan 
Mustafa mengenai efek serum albumin pada proses 
penyemuhan luka.23 Mineral seng (Zn) berperan 
dalam mempercepat proses penyembuhan luka 
dengan mengurangi peradangan dan menstimulasi 
reepitelisasi.20 Mineral tembaga (Cu) dan besi (Fe) 
yang terdapat pada ekstrak Ikan Haruan juga 
merupakan senyawa yang membantu sintesis 
kolagen dan proliferasi.20,23 Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa konsentrasi paling baik untuk mempercepat 
proses penyembuhan luka dengan menghambat 
infiltrasi neutrofil adalah ekstrak Ikan Haruan 
100% karena zat aktif yang paling 
banyak.36,37,38,43,44 
 Berdasarkan uraian di atas, ekstrak Ikan 
Haruan (Channa striata) efektif membantu proses 
penyembuhan luka mukosa bukal Tikus (Rattus 
norvegicus) Wistar dengan ditandai penurunan 
jumlah sel radang akut neutrofil secara 
histopatologi dilihat pada hari ke-3. Ekstrak Ikan 
Haruan 100% paling baik membantu menurunkan 
sel neutrofil pada proses penyembuhan luka. Untuk 
penelitian selanjutnya, diperlukan ketekunan dan 

kehati-hatian dalam proses fiksasi untuk peneliti 
selanjutnya agar jaringan dapat menunjukkan tepi 
luka ketika dilihat secara histopatologi serta saat 
melakukan cutting blok pada mikrotom agar 
jaringan dapat terambil sempurna dan tidak rusak. 
Penelitian lebih lanjut juga  diperlukan untuk 
mengetahui efektivitas Ekstrak Ikan Haruan 
(Channa striata) pada proses penyembuhan luka 
terkait toksisitas zat aktif, farmakokinetik, 
farmakodinamik, dan uji klinis penggunaan Ekstrak 
Ikan Haruan, serta perlu juga penelitian selanjutnya 
terkait perbandingan efektivitas Ekstrak Ikan 
Haruan (Channa striata) pada proses penyembuhan 
luka  secara topikal pada mukosa bukal dengan obat 
paten lainnya. 
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